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1.1 Latar Belakang

Menurut Hamalik (2013: 3) pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan
dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi dalam kehidupan
masyarakat.

Mutu pendidikan sebagian besar ditentukan oleh mutu kegiatan
pembelgaran. Pada proses pembelgaran di sekolah, guru adalah sumber yang
menempati posisi utama. Salah satu yang sangat dirasakan oleh anak didik
daam kegiatan pembelgaran adalah tugas menggar guru.

Mengajar adalah menciptakan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belgar, yang mana sistem lingkungan ini terdiri dari berbagai
komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan interaksional, materi
pelgaran, guru dan siswa, jenis kegiatan dan sarana prasarana yang tersedia
(Hasibuan dan Moedjiono, 2010: 3).

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru yang hanya menggunakan satu
metode mengajar yang terus menerus sama, biasanya sukar menciptakan suasana
kelas yang kondusif, akibatnya penyampaian materi pelgaran tidak efektif.
Menurut Djamarah (2013: 160) faktor yang sering menjadi pengganggu dalam
proses belgjar mengajar di sekolah adalah faktor kebosanan siswa. Pada dasarnya
semua orang tidak menginginkan adanya kebosanan dalam hidup. Sesuatu yang
membosankan merupakan sesuatu yang tidak menyenangkan.

Daam proses belgar menggar,guru yang menggunakan metode yang
itu-itu sgja, maka akan dapat membosankan siswa, perhatian siswa berkurang,
mengantuk dan akibatnya berdampak pada hasil belgarnya. Siswa memiliki
pandangan yang berbeda satu samalain. Persepsi siswa yang baik terhadap cara
mengagjar guru akan membuat siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam
belgjar sehingga akan berdampak pada hasil belgjarnya, sebaliknya jika persepsi



siswa yang kurang balk terhadap cara menggar guru mengakibatkan siswa
memiliki motivas yang rendah sehingga di dalam kelas siswa hanya duduk sagja
bahkan berbicara satu sama lain tentang yang bukan mengenai materi pelagjaran,
dengan hal-hal demikian akan mempengaruhi terhadap hasil belgar siswa
tersebut. Oleh karena itu, guru dituntut menggunakan variasi dalam menggjar di
setigp pertemuan agar nantinya siswa termotivasi untuk belgar sehingga hasi
belajarnya menjadi baik.

Dari pengalaman dan pengamatan penulis selama praktek pengalaman
lapangan, ada siswa yang mengantuk ketika proses pembelgaran, ada beberapa
yang merasa malas dan ada beberapa yang merasa bosan atau tidak bergairah
dalam belgjar. Faktor utama yang menyebabkan kebosanan terhadap pelajaran
alasannya sangat sederhana yaitu karena tidak mengerti penjelasan guru dan cara
mengajar gurunya yang tidak begitu disukai siswa. Siswa mengeluhkan tentang
cara menggar guru yang monoton, salah satunya pada waktu menerangkan
materi. Sehingga menyebabkan perhatian dan  konsentras siswa menjadi
terganggu, bosan dan tidak bersemangat dalam belgjar.

Siswa cenderung bosan terhadap materi yang disampaikan guru, hal
tersebut tidak memberikan efek yang baik bagi proses belgjar menggar dan hasil
belgjar siswa. Ha tersebut juga dapat menjadikan semangat belgar siswa
menurun, dan akhirnya siswa mengalihkan perhatiannya ke ha lain seperti
mencoret-coret bukunya atau mengobrol dengan teman sebangkunya. Sewaktu
penulis sekolah dahulu pula, penulis juga mengeluhkan hal yang sama. Penulis
merasa bosan ketika belgar fisika, dikarenakan tidak mengerti dengan cara
mengajar guru dan gaya mengajar guru yang itu-itu sgja yaitu hanya membaca dan
membaca sgja. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menggunakan variasi dalam
mengajar.

Dari permasalahan di atas penulis terdorong untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Varias Mengajar

Guru Fisika Dengan Hasil Belajar Siswa”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Kurangnya variasi mengagar guru menyebabkan siswa kurang
bersemangat sehingga berdampak pada hasil belgjar siswa.
2. Mediadan bahan belgjar yang digunakan masih kurang optimal .
3. Sistem pembelgaran yang masih berpusat pada guru

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “Hubungan Persepsi

Siswatentang Variasi Mengajar Guru Fisika Dengan Hasil Belajar Siswa”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah, maka dapat
dikemukakan rumusan masalah adalah sebagai berikut: “apakah terdapat

hubungan antara varias mengajar guru fisika dengan hasil belajar fisika siswa ?”.

15 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara variasi

mengajar guru fisika dengan hasil belgjar fisika siswa di SMA Negeri 1 Kabila.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Secarapraktis
1. Bagi guru dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan guru dapat
menggunakan variass mengaar yang beraneka ragam agar Siswa
termotivasi dalam pembelgaran fisika.
2. Sebagai bahan masukan kepada pengemban pendidikan mengenal

variasi mengajar guru dalam meningkatkan motivasi belgar siswa



1.6.2 Secarateoritis
Sebagai bahan pertimbangan dan perbandingan untuk pengembangan
SDM di SMA Negeri 1 Kabila di masa mendatang sekaligus sebagai bahan

masukan dan informasi tentang variasi mengajar guru yang efektif.
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